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ABSTRAK

Perkembangan teknologi yang pesat telah membawa perubahan signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk budaya, sosial, dan sistem nilai. Studi
ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan pemikiran etis tentang
teknologi dari dua pemikir terkemuka, Neil Postman dan Ziauddin Sardar. Postman
mengkritik dominasi teknologi dalam budaya modern, terutama dalam perannya
yang mengubah informasi menjadi hiburan dangkal, serta bagaimana media massa
membentuk realitas sosial. Sementara itu, Sardar berfokus pada dampak globalisasi
teknologi, menyoroti ketidakadilan dalam distribusi teknologi dan dominasi
epistemologi Barat yang mengabaikan konteks budaya serta nilai-nilai lokal.
Dengan pendekatan kualitatif dan metode studi komparatif, penelitian ini
mengungkap kesamaan dan perbedaan dalam pemikiran kedua tokoh. Keduanya
sepakat bahwa teknologi bukan entitas netral, tetapi memiliki konsekuensi sosial
dan etis yang perlu dipertimbangkan secara kritis. Namun, Postman lebih menyoroti
pengaruh teknologi terhadap degradasi pemikiran kritis masyarakat Barat,
sedangkan Sardar menekankan pentingnya pembangunan teknologi yang berakar
pada nilai-nilai Islam dan keadilan sosial. Studi ini berkontribusi pada diskursus
etika teknologi, dengan menawarkan perspektif kritis terhadap adopsi dan
penggunaan teknologi dalam masyarakat kontemporer.

Kata kunci: Etika teknologi, Neil Postman, Ziauddin Sardar, media, globalisasi,
epistemologi.
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BAB I

PENDAHUUAN

A. Latar Belakang

Kebudayaan modern saat ini mengalami perkembangan yang sangat pesat,
didorong oleh laju kemajuan teknologi dan arus informasi yang tak terbendung.
Konsep yang diperkenalkan oleh Marshall McLuhan, “the medium is the
message”!, menawarkan cara pandang baru terhadap fenomena ini. McLuhan
menegaskan bahwa media, dalam bentuk apapun, tidak hanya menyampaikan
pesan, tetapi juga memengaruhi bagaimana pesan tersebut dipahami, serta
bagaimana manusia membentuk pemikiran dan interaksi sosial.

Seiring perkembangan ini, muncul berbagai pemikiran dan kritik yang
mengkaji implikasi budaya modern, terutama terhadap perubahan cara manusia
hidup dan berkomunikasi. Salah satu kritik yang menonjol datang dari Neil
Postman, seorang intelektual dan kritikus media asal Amerika. Dalam karyanya
yang berpengaruh, Amusing Ourselves to Death (1985), Postman menyampaikan
kritik mendalam terhadap media massa dan pengaruhnya terhadap masyarakat
kontemporer. Menurut Postman, kehadiran media, terutama televisi, telah
mengubah budaya menjadi sesuatu yang lebih menekankan hiburan daripada
pemikiran yang mendalam.

Postman lahir pada tahun 1931, Postman memberikan pengaruh yang besar

dalam menatap teknologi, masa depan dan kebudayaan. Melalui bukunya yang

! Raiford Guins, “The Present Went This-A-Way: Marshall McLuhan’s Understanding
Media: The Extensions of Man@ 50,” Journal of visual culture 13, no. 1 (2014): 3—12.



berjudul Technopoly: The Surrender of Culture to Technology, dia menjabarkan,
bagaimana teknologi hari ini mendominasi manusia®. Kehidupan manusia pelan
ataupun cepat mengalami pergeseran yang signifikan. Teknologi mengubah

kebudayaan manusia.

Postman melihat bahwa di era modern, informasi disajikan dengan cara yang
ringan, terfragmentasi, dan sering kali tanpa konteks yang jelas, membuat
masyarakat lebih mengutamakan hiburan daripada substansi. Hal ini, menurutnya,
berpotensi menurunkan tingkat literasi kritis dan membentuk budaya yang lebih
konsumtif dan dangkal. Apa yang dikhawatirkan Postman lebih dari tiga dekade
lalu kini semakin relevan di era digital, di mana media sosial dan internet telah
menjadi pusat kehidupan sehari-hari, memproduksi informasi dalam skala besar

dan sering kali tanpa kedalaman analisis.

Kebudayaan, dalam konteks ini, adalah sebuah jaringan kompleks yang
terdiri dari norma, nilai, dan pola pikir yang berfungsi sebagai fondasi pembentuk
identitas dan pemahaman bersama dalam suatu masyarakat.® Kebudayaan bukan
hanya sekadar tradisi atau kebiasaan yang diwariskan dari generasi ke generasi,
tetapi juga merupakan cerminan dari bagaimana masyarakat memandang dunia,
merespons tantangan, serta berinteraksi satu sama lain. Kompleksitas ini
menjadikan kebudayaan dinamis, selalu berkembang seiring dengan perubahan

zaman dan kemajuan teknologi.

2 Neil Postman, Technopoly: The Surrender of Culture to Technology., Vintage Books, 1992.
3 Neil Postman, Technopoly: The Surrender of Culture to Technology (Vintage, 2011), hlm.
23.



Dalam kritiknya, Neil Postman berusaha mengidentifikasi titik-titik
kelemahan yang, menurutnya, bisa menjadi pemicu kehancuran budaya itu sendiri.
Dalam karya-karyanya, terutama Amusing Ourselves to Death, Postman menyoroti
bagaimana teknologi dan media modern, alih-alih memperkaya budaya, justru
menjadi penyebab dari distorsi nilai-nilai penting yang pernah dijunjung tinggi.
Bagi Postman, teknologi dan media bukan sekadar alat yang netral, melainkan
entitas yang secara aktif membentuk ulang cara berpikir, berperilaku, dan

berinteraksi manusia.

Postman membayangkan bahwa teknologi—terutama dalam bentuk media
massa seperti televisi—telah menggeser fokus masyarakat dari hal-hal yang
substansial dan mendalam menuju budaya yang lebih dangkal dan mengutamakan
hiburan. Menurutnya, media bukan hanya penyampai informasi, tetapi juga aktor
utama yang membentuk realitas masyarakat. Dalam dunia yang semakin
didominasi oleh media dan teknologi, masyarakat cenderung kehilangan
kemampuannya untuk berpikir secara kritis dan mendalam. Informasi yang
disajikan melalui media sering kali dikemas dengan cara yang sensasional dan
menghibur, sehingga masyarakat lebih terdorong untuk mencari kesenangan instan

daripada merenungkan makna yang lebih dalam.

Kebudayaan dalam hal ini adalah kompleksitas norma, nilai dan pola pikir
yang membentuk identitas dan pemahaman bersama ditengah-tengah masyarakat®.

Keadaan yang kompleks ini, Postman mencoba untuk mencari letak kesalahan

4 Postman, Technopoly: The Surrender of Culture to Technology.



kebudayaan yang mengarah kepada kehancuran. Postman membayangkan bahwa
teknologi ataupun media adalah biang kerok dari semuanya. Kritik Postman
terhadap kebudayaan modern terutama ditujukan pada peran media massa, terutama
televisi, dalam membentuk pemikiran dan persepsi masyarakat. Ia berpendapat
bahwa media massa, khususnya televisi, lebih fokus pada hiburan daripada
penyampaian informasi yang substansial®. Postman memperingatkan bahwa
keberlanjutan pemakaian media ini dapat merusak kapasitas kritis dan kecerdasan

masyarakat.

Sepakat dengan Postman, Ziauddin Sardar juga menyoroti perihal kehadiran
teknologi ini. Ziauddin Sardar menganggap bahwa teknologi bukanlah entitas yang
terpisah dari nilai-nilai budaya dan sosial®. Sebaliknya, ia berargumen bahwa
teknologi memiliki implikasi etis yang signifikan yang harus dipertimbangkan
dalam konteks masyarakat yang lebih luas’. Sardar mengaitkan perkembangan
teknologi dengan tantangan-tantangan etis dan budaya yang dihadapi oleh
masyarakat modern. Ia berpendapat bahwa banyak pemikiran Barat tentang
teknologi mengabaikan perspektif non-Barat dan memperkuat ketidakadilan
global®. Dengan demikian, etika teknologi, menurut Sardar, harus melibatkan
pertimbangan terhadap keberagaman budaya dan nilai-nilai lokal, serta dampak

teknologi terhadap masyarakat global.

% Neil Postman, Amusing Ourselves to Death: Public Discourse in the Age of Show Business
(Penguin Books, 1992).

6 Ziauddin Sardar, “Islam, Postmodernism and Other Futures: A Ziauddin Sardar Reader,”
Futures 36, no. 1 (2004).

7 Ziauddin Sardar, The Future of Muslim Civilisation, 1980.

8 Sardar, Islam, Postmodernism and Other Futures: A Ziauddin Sardar Reader, vol. 36,



Pergeseran nilai yang terjadi akibat hadirnya teknologi ini, sangat
mempengaruhi kebudayaan dan manusia bertindak. Maka, penulis menganggap
perlu untuk membahas nilai etis teknologi, agar kedepannya pertimbangan dalam
menggunakan dan pengembangan teknologi bisa memuat aspek kultural dan

multidimensional yang lebih mendalam lagi.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang yang telah penulis uraikan di atas,

peneliti membatasi penelitian ini dengan rumusan masalah sebagai berikut:

. Bagaimana pandangan etis Neil Postman terhadap teknologi?
. Bagaimana pandangan etis Ziauddin Sardar terhadap teknologi?

. Apa persamaan dan perbedaan pandangan etis Neil Postman dan Ziauddin Sardar?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan dua rumusan masalah yang telah disebut, penelitian ini memiliki

beberapa tujuan dan kegunaan sebagai berikut:

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pandangan etis Neil Postman terhadap teknologi

. Untuk mengetahui pandangan etis Ziauddin Sardar terhadap teknologi

Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan pandangan etis Neil Postman dan
Ziauddin Sardar

. Kegunaan Penelitian



a. Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
perkembangan ilmu di bidang etika Neil Postman dan Ziauddin Sardar serta
mengetahui persamaan dan perbedaan pemikiran etika dari kedua tokoh tersebut.

b. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu pengetahuan baru
kepada para pembaca tentang etika Neil Postman dan Ziauddin Sardar. Selain itu,
penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan referensi dalam penelitian lain.
Sebagai bahan analisis lebih lanjut mengenai pemikiran dari Neil Postman dan

Ziauddin Sardar.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan langkah krusial dalam penelitian untuk
mengidentifikasi keterhubungan antara studi ini dengan penelitian sebelumnya,
serta untuk menemukan poin-poin pembeda yang akan memperkuat posisi kajian
ini. Melalui tinjauan pustaka, penelitian dengan topik “Etika Teknologi dalam
Pemikiran Neil Postman dan Ziauddin Sardar: Sebuah Studi Komparatif” dapat
menemukan landasan teoretis yang relevan dan mengisi kesenjangan penelitian
yang belum banyak dieksplorasi. Proses pembacaan dan analisis literatur menjadi
sarana bagi peneliti untuk memahami lebih dalam pemikiran kedua tokoh tersebut,
serta menelusuri karya-karya yang memiliki relevansi langsung dengan tema etika
teknologi. Dengan menelusuri literatur yang ada, peneliti juga dapat

mengidentifikasi kontribusi spesifik yang akan diberikan melalui kajian ini.



Dalam literatur pertama, jurnal "Critical Spirituality: Neo Humanism as
Method"® yang diterbitkan pada Juni 2014 oleh Marcus Bussey, ditemukan diskusi
penting terkait kritik Neil Postman dan Ziauddin Sardar terhadap dampak teknologi
di era modern. Bussey menyoroti bagaimana kehadiran teknologi tidak hanya
berdampak pada aspek sosial dan ekonomi, tetapi juga menyentuh dimensi spiritual
manusia. Bussey mengaitkan pandangan Postman dan Sardar dengan konsep
hilangnya spiritualitas di tengah perkembangan teknologi modern. Kajian ini
memperlihatkan bahwa teknologi, dalam pandangan kedua pemikir ini, tidak netral,
melainkan membawa konsekuensi yang mendalam terhadap kesadaran dan
pengalaman spiritual masyarakat, suatu aspek yang jarang dibahas dalam konteks

etika teknologi.

Literatur kedua yang diulas adalah jurnal berjudul "Neil Postman and the
Critique of Technology (In Memory of Neil Postman Who Died on October 5,
2003)"%0 karya J.M. van der Laan yang terbit pada tahun 2004. Dalam jurnal ini,
van der Laan mengangkat kritik Postman terhadap teknologi, menekankan
peringatan Postman tentang potensi malapetaka yang dihadirkan oleh teknologi
modern bagi kehidupan manusia. Van der Laan menjelaskan bagaimana Postman
memandang teknologi sebagai ancaman terhadap budaya manusia, terutama dalam
hal degradasi kemampuan berpikir kritis dan berkurangnya kesadaran sosial. Kritik

Postman terhadap media massa dan teknologi informasi, seperti televisi, menjadi

® Marcus P Bussey, “Critical Spirituality: Neo Humanism as Method,” Journal of Futures
Studies 5, no. 2 (2000): 21-35.

10 J M Van der Laan, “Neil Postman and the Critique of Technology (in Memory of Neil
Postman Who Died on October 5, 2003),” Bulletin of Science, Technology & Society 24, no. 2
(2004): 145-150.



dasar dalam argumen bahwa teknologi tidak selalu membawa kemajuan, melainkan

bisa juga menurunkan kualitas hidup manusia jika tidak diawasi secara kritis.

Jurnal ketiga yang dijadikan acuan dalam penelitian ini adalah karya
Dwiyanti Hanandini berjudul "Social Transformation in Modern Society: A
Literature Review on the Role of Technology in Social Interaction".!! Hanandini
menjelaskan bahwa teknologi digital mempengaruhi pola interaksi masyarakat dan
menciptakan ketergantungan terhadap data. Dalam jurnal ini, teknologi dipandang
sebagai agen perubahan sosial yang signifikan, di mana transisi digital membawa
transformasi besar pada cara manusia berinteraksi, bekerja, dan menjalani
kehidupan sehari-hari. Pembahasan ini memberikan sudut pandang kontekstual
mengenai bagaimana teknologi memengaruhi struktur sosial dan budaya,
melengkapi kritik Postman dan Sardar tentang dampak teknologi terhadap

keseimbangan sosial dan kemanusiaan.

Literatur keempat yakni buku Technopoly: The Surrender of Culture to
Technology*? karya Neil Postman yang diterbitkan pada tahun 1992 adalah salah
satu karya kunci dalam pemikiran kritis tentang hubungan antara teknologi dan
budaya. Dalam buku ini, Postman memperkenalkan istilah "technopoly" untuk
menggambarkan situasi di mana teknologi tidak hanya mendominasi berbagai
aspek kehidupan, tetapi juga mengubah cara manusia memahami dunia dan dirinya

sendiri. Postman berpendapat bahwa dalam masyarakat technopoly, teknologi

11 Dwiyanti Hanandini, “Social Transformation in Modern Society: A Literature Review on
the Role of Technology in Social Interaction,” Jurnal Ilmiah Ekotrans & Erudisi 4, no. 1 (2024):
82-95.

12 postman, Technopoly: The Surrender of Culture to Technology.



menjadi ideologi dominan yang menggantikan nilai-nilai budaya tradisional, dan
manusia, secara sadar atau tidak, menyerahkan kendali kebudayaannya kepada

teknologi.

Literatur kelima yakni buku Islam, Postmodernism and Other Futures: A
Ziauddin Sardar Reader'® adalah kumpulan esai dari Ziauddin Sardar yang
mencerminkan pemikiran kritisnya terhadap berbagai isu kontemporer, termasuk
dampak postmodernisme, globalisasi, dan teknologi terhadap Islam dan peradaban
dunia. Buku ini menyajikan eksplorasi mendalam tentang bagaimana pemikiran
Sardar berkembang seiring waktu, mencakup topik-topik seperti modernitas,
perubahan sosial, sains, dan hubungan antara Islam dan Barat. Melalui kumpulan
esai ini, Sardar menggugah pembaca untuk memahami tantangan yang dihadapi
masyarakat Muslim dalam menghadapi dunia yang semakin didominasi oleh

teknologi dan nilai-nilai postmodern.

Hasil dari penelusuran pustaka ini menunjukkan bahwa meskipun telah ada
sejumlah penelitian yang menyinggung kritik terhadap teknologi, studi yang
menggabungkan pemikiran Neil Postman dan Ziauddin Sardar dalam kerangka
komparatif masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini berpotensi
memberikan kontribusi baru dengan mengeksplorasi kesamaan dan perbedaan

pandangan kedua tokoh mengenai etika teknologi.

13 Sohail Inayatullah and Gail Boxwell, “Islam, Postmodernism and Other Futures: A
Ziauddin Sardar Reader” (2003).
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E. Kerangka Teori

Kerangka teori penelitian ini akan menjelaskan landasan filosofis dan konsep-
konsep kunci yang digunakan untuk membandingkan pemikiran Neil Postman dan
Ziauddin Sardar dalam kaitannya dengan etika teknologi. Penelitian ini berfokus
pada bagaimana kedua pemikir tersebut mengkritisi perkembangan teknologi
modern dan implikasinya terhadap masyarakat, budaya, serta nilai-nilai etika.
Dengan menggunakan pendekatan komparatif, kerangka teori ini mengidentifikasi
kesamaan dan perbedaan dalam pandangan mereka serta menawarkan perspektif

teoretis yang relevan untuk memahami etika teknologi dalam konteks kontemporer.

1. Etika Teknologi dalam Pemikiran Neil Postman

Neil Postman dalam karya-karyanya seperti Technopoly (1992)'* dan
Amusing Ourselves to Death (1985)"° mengemukakan pandangan Kkritis
terhadap perkembangan teknologi, terutama media massa dan teknologi
komunikasi. Postman berpendapat bahwa teknologi, meskipun membawa
kemajuan, telah bertransformasi dari alat bantu menjadi kekuatan yang
mendominasi kehidupan sosial dan budaya manusia. Dalam Technopoly, ia
menyatakan bahwa teknologi modern telah menjadi "dewa" yang mengatur
segala aspek kehidupan, menciptakan budaya yang terfokus pada hiburan

dan konsumsi.'®

14 Postman, Technopoly: The Surrender of Culture to Technology.
15 Postman, Amusing Qurselves to Death: Public Discourse in the Age of Show Business.
16 Postman, Technopoly: The Surrender of Culture to Technology., hlm. 5.
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Menurut Postman, etika teknologi tidak hanya berfokus pada aspek
teknis atau fungsional dari alat-alat yang kita gunakan, tetapi juga pada
dampak luas yang ditimbulkan oleh teknologi terhadap kehidupan sosial,
budaya, dan moral. Dalam pemikirannya, teknologi bukanlah entitas yang
berdiri sendiri, tetapi sebuah fenomena yang berinteraksi dengan struktur
masyarakat dan mempengaruhi nilai-nilai yang ada. Postman menyoroti
bahwa setiap kemajuan teknologi harus dilihat dengan perspektif yang lebih
luas, yakni bagaimana ia mempengaruhi kehidupan sosial, pola pikir, serta
hubungan antar individu dalam masyarakat. Dengan demikian, teknologi
harus dipahami sebagai kekuatan yang dapat membentuk atau bahkan
merubah nilai-nilai budaya, pola komunikasi, dan cara kita berinteraksi

dengan dunia sekitar.

Postman berpendapat bahwa teknologi tidak boleh dilihat hanya
sebagai alat yang dapat meningkatkan efisiensi atau kenyamanan.
Sebaliknya, teknologi harus digunakan dengan penuh kesadaran bahwa ia
memiliki potensi untuk memperkaya kehidupan intelektual dan spiritual
manusia. Namun, jika teknologi hanya digunakan untuk tujuan konsumtif
atau hiburan semata, tanpa mempertimbangkan dampak jangka panjang
terhadap kualitas kehidupan manusia, maka akan terjadi pengurangan dalam
kedalaman intelektual dan spiritualitas. Dalam pandangannya, masyarakat
yang terlalu bergantung pada teknologi dapat kehilangan kemampuan untuk
berpikir kritis, terjebak dalam rutinitas konsumsi informasi tanpa refleksi,

dan akhirnya menjauh dari pencarian makna yang lebih dalam dalam hidup.
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Oleh karena itu, Postman menekankan pentingnya kesadaran kritis
dalam masyarakat terhadap dampak teknologi. Menurutnya, masyarakat
harus memiliki pemahaman yang mendalam mengenai bagaimana teknologi
membentuk struktur sosial dan mempengaruhi cara hidup kita. Tanpa
kesadaran kritis ini, teknologi dapat dengan mudah mengambil alih ruang-
ruang kehidupan yang sebelumnya dihuni oleh refleksi filosofis, interaksi
sosial yang mendalam, dan praktik-praktik budaya yang memperkaya
kehidupan manusia. Dalam konteks ini, etika teknologi yang ditekankan
oleh Postman berfungsi sebagai alat untuk mempertahankan kontrol atas
arah perkembangan teknologi, agar ia tetap dapat digunakan untuk tujuan
yang mendukung kemanusiaan dan nilai-nilai luhur, bukan sebaliknya,

malah menjadi kekuatan yang mengikis esensi manusia.'’
2. Etika Teknologi dalam Pemikiran Ziauddin Sardar

Ziauddin Sardar, dalam beberapa karyanya, termasuk Islam,
Postmodernism, and Other Futures (1998), mengkritik dominasi teknologi
dalam masyarakat modern, terutama teknologi yang berasal dari Barat.
Sardar melihat bahwa perkembangan teknologi yang tidak diimbangi
dengan nilai-nilai kemanusiaan dan spiritualitas dapat menimbulkan krisis
identitas, terutama dalam konteks masyarakat Muslim dan negara-negara

berkembang.!®

17 Postman, Technopoly: The Surrender of Culture to Technology., hlm.12.
18 Inayatullah and Boxwell, “Islam, Postmodernism and Other Futures: A Ziauddin Sardar
Reader,” hlm. 65.
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Ziauddin Sardar menekankan bahwa dalam menghadapi kemajuan
pesat teknologi, sebuah pendekatan etis yang mempertimbangkan dimensi
moral, budaya, dan agama sangatlah penting. Menurutnya, teknologi tidak
seharusnya dipandang hanya sebagai alat yang netral, tetapi sebagai
fenomena yang memiliki dampak besar terhadap kehidupan sosial dan
budaya manusia. Teknologi, dalam pandangan Sardar, harus diintegrasikan
dengan nilai-nilai moral dan agama yang menjadi landasan hidup umat
manusia. Dalam konteks ini, ia mengusulkan bahwa teknologi harus
diarahkan untuk memperkuat kehidupan manusia, baik secara intelektual,
sosial, maupun spiritual. Dengan kata lain, teknologi harus berfungsi untuk
memberdayakan dan memperkaya kualitas hidup, bukan sebaliknya,
menciptakan alienasi, ketergantungan, atau distorsi dalam pemahaman

tentang makna hidup itu sendiri.

Sardar berargumen bahwa dalam dunia postmodern yang semakin
terhubung dan saling bergantung satu sama lain, teknologi memerlukan
pendekatan yang lebih kritis. Dalam pandangan postmodern, di mana segala
hal seringkali dipertanyakan dan tidak ada kebenaran tunggal yang diterima
secara mutlak, teknologi juga harus diperlakukan dengan skeptisisme dan
kehati-hatian. Masyarakat, menurut Sardar, perlu memiliki kemampuan
untuk menyaring dan memilih teknologi yang sesuai dengan nilai-nilai
sosial dan spiritual mereka. Dalam hal ini, teknologi tidak boleh diterima
begitu saja tanpa pertimbangan terhadap dampaknya terhadap nilai-nilai

kemanusiaan yang lebih luas, seperti solidaritas, kemanusiaan, dan



14

keberlanjutan. Pendekatan yang lebih selektif ini menjadi sangat relevan
mengingat dominasi teknologi yang berasal dari Barat, yang seringkali tidak

memperhatikan nilai-nilai lokal atau konteks budaya yang berbeda.'®

3. Perbandingan Pandangan Postman dan Sardar tentang Etika

Teknologi

Dua pemikir ini, meskipun berasal dari latar belakang yang sangat
berbeda, memiliki pandangan yang serupa dalam hal kritik terhadap dampak
teknologi terhadap manusia dan budaya. Postman, yang lebih fokus pada
dampak teknologi terhadap budaya Barat, memperingatkan bahwa teknologi
dapat menurunkan kualitas intelektual dan spiritual masyarakat jika tidak
digunakan dengan bijak.?° Sementara itu, Sardar menekankan bahwa
teknologi tidak dapat dipisahkan dari konteks budaya dan nilai-nilai yang
ada dalam suatu masyarakat, dan dia mengkritik dominasi teknologi Barat

yang tidak memperhitungkan konteks lokal dan agama.?!

Keduanya menekankan pentingnya kesadaran kritis dalam
menggunakan teknologi dan mengingatkan bahwa tanpa pengawasan etis,
teknologi dapat membawa dampak negatif yang lebih besar daripada

manfaatnya. Postman melihat hiburan sebagai salah satu ancaman besar dari

19 Inayatullah and Boxwell, “Islam, Postmodernism and Other Futures: A Ziauddin Sardar
Reader,” him. 70.

20 Postman, Amusing Ourselves to Death: Public Discourse in the Age of Show Business,
hlm.7.

2 Inayatullah and Boxwell, “Islam, Postmodernism and Other Futures: A Ziauddin Sardar
Reader,” hlm. 45.
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perkembangan teknologi??, sedangkan Sardar lebih menyoroti globalisasi

dan penurunan spiritualitas dalam masyarakat akibat pengaruh teknologi®®

Kedua pemikir ini, meskipun berbeda dalam pendekatan dan konteks
budaya mereka, sependapat bahwa penggunaan teknologi harus disertai
dengan kesadaran kritis. Postman menganggap hiburan sebagai salah satu
aspek yang paling merugikan dalam perkembangan teknologi, karena
hiburan bisa mengalihkan perhatian masyarakat dari isu-isu penting,
menggantikan diskursus intelektual dengan kebisingan yang dangkal.
Sementara itu, Sardar lebih menekankan tantangan yang muncul dalam
globalisasi, di mana teknologi sering kali mereduksi nilai-nilai spiritual dan
keagamaan, serta menyebabkan homogenisasi budaya yang mengancam
keberagaman tradisi lokal. Keduanya berargumen bahwa jika teknologi
dibiarkan berkembang tanpa adanya pengawasan etis yang kuat, dampak

buruknya bisa jauh lebih besar daripada manfaat yang didapatkan.
4. Etika Teknologi dalam Konteks Masyarakat Kontemporer

Etika teknologi dalam masyarakat kontemporer, seperti yang dibahas
oleh Neil Postman dan Ziauddin Sardar, memerlukan sebuah pemahaman
yang mendalam mengenai bagaimana teknologi berinteraksi dengan nilai-
nilai sosial, budaya, dan spiritual. Teknologi tidak hanya dipandang sebagai

alat yang mempermudah kehidupan, tetapi juga sebagai kekuatan besar yang

22 Postman, Amusing Qurselves to Death: Public Discourse in the Age of Show Business,
hlm. 82.

23 Inayatullah and Boxwell, “Islam, Postmodernism and Other Futures: A Ziauddin Sardar
Reader,” hlm. 120.
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dapat mengubah struktur masyarakat. Dalam konteks ini, Postman, dalam
Amusing Ourselves to Death (1985), mengkritik cara teknologi, khususnya
media massa, menggeser prioritas masyarakat dari pengetahuan yang
mendalam dan substansial menjadi hiburan yang dangkal. Postman
berpendapat bahwa teknologi yang berfokus pada hiburan dapat merusak
kualitas intelektual dan diskursus publik yang mendalam, mengarah pada
masyarakat yang lebih mudah terpengaruh oleh informasi dangkal dan
sensasional. Teknologi yang awalnya dimaksudkan untuk meningkatkan
kualitas hidup, dalam pandangan Postman, malah mengarah pada penurunan
kualitas diskusi sosial dan budaya, menjadikan masyarakat lebih reaktif

daripada reflektif.?

Sementara itu, Ziauddin Sardar, dalam karyanya Islam,
Postmodernism, and Other Futures (1998), memberikan perspektif berbeda
namun saling melengkapi mengenai etika teknologi. Sardar mengkritik
dominasi teknologi yang datang dari Barat, yang sering kali diimpor tanpa
mempertimbangkan kondisi sosial, budaya, dan agama lokal. Ia menyatakan
bahwa teknologi yang berkembang di dunia Barat cenderung mengabaikan
nilai-nilai lokal dan memperkenalkan pola pikir yang lebih individualistik
serta materialistik. Menurut Sardar, tanpa adanya kerangka etis yang jelas
yang mempertimbangkan nilai-nilai kemanusiaan dan spiritual, teknologi

berisiko memperburuk ketimpangan sosial dan memengaruhi identitas

24 Postman, Amusing Qurselves to Death: Public Discourse in the Age of Show Business,
hlm. 72.
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budaya masyarakat, khususnya di negara-negara berkembang dan dunia
Muslim. Sardar menyebutkan bahwa globalisasi teknologi Barat, meskipun
menjanjikan kemajuan, berpotensi menimbulkan krisis identitas karena
tidak menyesuaikan dengan tradisi, norma, dan sistem kepercayaan yang

ada di masyarakat local.?®

Bagi Sardar, teknologi tidak bisa dipisahkan dari
konteks budaya dan agama, sehingga penting bagi setiap masyarakat untuk

secara kritis memilih dan menyaring teknologi yang sesuai dengan nilai-

nilai yang mereka anut.

Dalam kerangka etika teknologi yang lebih luas, baik Postman
maupun Sardar menekankan pentingnya kesadaran kritis terhadap dampak
teknologi. Keduanya sepakat bahwa tanpa pengawasan etis yang kuat,
teknologi berpotensi membawa dampak negatif yang lebih besar daripada
manfaatnya. Namun, meskipun keduanya menyoroti kesamaan dalam
peringatan terhadap dampak teknologi, mereka memiliki titik fokus yang
berbeda. Postman lebih fokus pada bagaimana hiburan, sebagai salah satu
produk utama dari teknologi modern, mengurangi kualitas diskursus sosial
dan intelektual masyarakat, sementara Sardar menyoroti ancaman
globalisasi teknologi Barat yang mengabaikan konteks lokal dan nilai-nilai
agama. Baik Postman maupun Sardar mengingatkan bahwa tanpa adanya

pengawasan etis yang memadai, teknologi bisa menurunkan kualitas

% Inayatullah and Boxwell, “Islam, Postmodernism and Other Futures: A Ziauddin Sardar
Reader,” him. 112.
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kehidupan sosial, memperburuk ketimpangan, dan menghilangkan nilai-

nilai spiritual yang penting dalam kehidupan masyarakat.

Secara keseluruhan, keduanya mengusulkan bahwa etika teknologi
tidak dapat dipandang semata-mata sebagai pengaturan teknis atau
kebijakan pemerintah, tetapi harus melibatkan kesadaran moral yang lebih
mendalam dari seluruh lapisan masyarakat. Ini mencakup pemahaman yang
lebih baik tentang bagaimana teknologi mempengaruhi kehidupan sosial,
struktur budaya, dan identitas manusia secara keseluruhan. Oleh karena itu,
teknologi harus digunakan dengan kesadaran penuh tentang dampak jangka
panjangnya terhadap manusia dan masyarakat, dengan tujuan untuk
memperkaya kehidupan intelektual dan spiritual, serta memperkuat nilai-

nilai kemanusiaan yang ada.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian studi komparatif. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dan membandingkan pandangan mengenai etika teknologi yang
dikemukakan oleh Neil Postman dan Ziauddin Sardar, dengan fokus pada pengaruh

teknologi terhadap masyarakat, budaya, dan nilai-nilai kemanusiaan.

1. Pengumpulan Data

a. Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah

studi dokumentasi, yang melibatkan pengumpulan dan analisis berbagai
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sumber tertulis yang relevan dengan topik penelitian. Teknik ini dipilih
karena penelitian ini berfokus pada pemikiran filosofis yang terdapat dalam
karya-karya tertulis dari kedua tokoh, yaitu Neil Postman dan Ziauddin
Sardar. Data yang dikumpulkan meliputi buku-buku utama mereka, artikel-
artikel, serta jurnal-jurnal akademik yang membahas pandangan mereka

mengenai etika teknologi dan dampaknya terhadap masyarakat dan budaya.

Peneliti akan mengumpulkan karya-karya penting, seperti Amusing
Ourselves to Death oleh Postman dan Islam, Postmodernism, and Other
Futures oleh Sardar, serta sumber-sumber sekunder yang memberikan
penjelasan atau kritik terhadap pemikiran kedua tokoh tersebut. Data-data
tersebut kemudian akan dianalisis secara kualitatif?® dengan pendekatan
interpretatif, untuk menggali dan memahami ide-ide yang terkandung dalam

teks-teks tersebut.

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian
kualitatif dengan pendekatan komparatif. Penelitian kualitatif ini bertujuan
untuk memahami dan menggali pandangan-pandangan filosofis dari
Postman dan Sardar mengenai etika teknologi secara mendalam. Pendekatan
komparatif digunakan untuk membandingkan dan menganalisis persamaan
serta perbedaan dalam pandangan kedua pemikir terkait dampak teknologi
terhadap manusia, budaya, dan masyarakat. Melalui pendekatan ini, peneliti

berharap dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif

% Dr Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan
R&D” (2013): hlm. 22.
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mengenai bagaimana etika teknologi dipandang dalam konteks sosial,

budaya, dan spiritual yang berbeda.

Dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui studi
dokumentasi dan pendekatan komparatif, penelitian ini diharapkan dapat
mengidentifikasi pola-pola pemikiran serta memberikan wawasan yang
lebih dalam mengenai kontribusi filosofis Postman dan Sardar dalam

wacana etika teknologi di masyarakat kontemporer.

b. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menjadi sebuah studi kepustakaan, yang berarti teknik
pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti meliputi tahap perencanaan
dan desain penelitian yang cermat. Proses ini tidak hanya terjadi selama
tahap pengumpulan data, tetapi juga berlanjut hingga setelah semua proses
pengumpulan data selesai dilaksanakan secara final. Tahap perencanaan ini
sangat penting karena menentukan kerangka kerja penelitian serta metode
yang akan digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data.
Selanjutnya, desain penelitian harus dirancang dengan teliti agar dapat
memastikan bahwa semua aspek penelitian tercakup dengan baik dan sesuai
dengan tujuan penelitian. Proses pengumpulan data kemudian dilakukan
sesuai dengan desain yang telah disusun, dengan menggunakan berbagai
sumber kepustakaan yang relevan. Setelah proses ini selesai, data kemudian
dianalisis secara seksama untuk mengekstraksi informasi yang diperlukan

untuk menjawab pertanyaan penelitian. Dengan demikian, teknik
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pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup seluruh rangkaian proses

mulai dari perencanaan hingga analisis data akhir.

2. Pengolahan Data

a. Langkah-langkah Kajian dan Penulisan

Pada tahap pengolahan data, penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan teknik analisis deskriptif dan komparatif. Pengolahan data
dilakukan setelah seluruh data literatur yang relevan terkumpul melalui
kajian pustaka. Data yang diperoleh berupa teks-teks tertulis dari karya-
karya utama Neil Postman dan Ziauddin Sardar, serta artikel dan jurnal yang
membahas konsep-konsep etika teknologi yang mereka kemukakan. Data
ini akan dianalisis secara mendalam untuk memahami inti pemikiran kedua

tokoh tersebut dalam konteks etika teknologi.

Langkah pertama dalam pengolahan data adalah mengklasifikasikan
informasi yang relevan berdasarkan tema-tema utama yang akan dibahas
dalam penelitian ini, seperti dampak teknologi terhadap masyarakat,
pengaruh teknologi terhadap nilai-nilai budaya dan sosial, serta perspektif
etis yang ditawarkan oleh Postman dan Sardar. Data dari karya-karya
mereka akan dibandingkan untuk mengidentifikasi kesamaan dan perbedaan
dalam pandangan mereka mengenai penggunaan dan pengaruh teknologi.
Proses ini melibatkan pencarian pola-pola tematik dalam pemikiran kedua

tokoh tersebut yang dapat digali lebih dalam dalam konteks kritis.
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Setelah pengolahan data dilakukan, langkah berikutnya adalah kajian
lebih lanjut terhadap implikasi etis dari teknologi dalam masyarakat
kontemporer, berdasarkan pemikiran yang telah dianalisis. Pada tahap ini,
peneliti akan mengkritisi dan mengevaluasi relevansi pandangan Postman
dan Sardar terhadap fenomena teknologi saat ini. Di sini juga akan
dilakukan refleksi terhadap dampak yang mungkin timbul dari teknologi,
baik dalam konteks sosial, budaya, maupun moral, serta bagaimana etika

teknologi seharusnya diterapkan dalam kehidupan masyarakat modern.

b. Metode Analisis

Dalam penelitian ini, metode analisis yang digunakan adalah analisis
komparatif kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analitis. Tujuan dari
metode ini adalah untuk membandingkan pandangan dua pemikir besar,
Neil Postman dan Ziauddin Sardar, terkait etika teknologi dalam masyarakat
kontemporer, serta untuk menganalisis dampak dan implikasi pemikiran
mereka terhadap penggunaan teknologi dalam konteks sosial, budaya, dan

moral.

Langkah pertama dalam analisis ini adalah mengidentifikasi tema-tema
utama yang menjadi fokus pemikiran kedua tokoh tersebut mengenai
teknologi, seperti dampak teknologi terhadap masyarakat, perubahan dalam
struktur budaya, serta penurunan nilai-nilai spiritual. Dengan menggunakan
metode komparatif, peneliti akan mengkaji kesamaan dan perbedaan

pandangan Postman dan Sardar terkait peran teknologi dalam kehidupan
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sosial manusia. Kedua pemikir ini akan dibandingkan dalam hal bagaimana
mereka memandang hubungan antara teknologi dengan nilai-nilai budaya
dan sosial, serta bagaimana teknologi seharusnya digunakan untuk
memperkaya atau justru bisa merusak dimensi kemanusiaan dan

spiritualitas.

Setelah identifikasi tema-tema utama, analisis dilanjutkan dengan
penafsiran teks dari karya-karya utama yang relevan, seperti Amusing
Ourselves to Death oleh Postman dan Islam, Postmodernism, and Other
Futures oleh Sardar. Teks-teks tersebut akan dianalisis dengan mendalam
untuk memahami konsep-konsep filosofis yang diajukan oleh masing-
masing pemikir. Proses ini melibatkan pembacaan kritis dan pemahaman
konteks historis serta ideologis dari setiap argumen yang dikemukakan oleh

Postman dan Sardar.

G. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian yang berjudul “Etika
Teknologi dalam Pemikiran Neil Postman dan Ziauddin Sardar: Sebuah Studi

Komparatif” adalah sebagai berikut:

Bab I: Pendahuluan, yang merupakan bab acuan untuk memulai penelitian.
Pada bab ini membahas mengenai gambaran penelitian yang dilakukan, mulai dari
pokok permasalahan yang terdiri dari Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,
Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Kerangka Teoritik, Metode

Penilitian, hingga Sistematika Pembahasan ini.
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Bab II: Bab ini membahas pemikiran Neil Postman tentang teknologi dengan
menyoroti kritiknya terhadap dominasi teknologi dalam budaya, masyarakat, dan
pendidikan. Sebagai seorang kritikus media dan akademisi, Postman menilai bahwa
teknologi tidak pernah netral dan selalu membawa konsekuensi sosial yang
signifikan. Dalam Amusing Ourselves to Death, ia menyoroti bagaimana media
elektronik, khususnya televisi, telah menggeser wacana publik dari diskusi berbasis
logika menjadi hiburan yang dangkal, yang berakibat pada menurunnya kualitas
pemikiran kritis masyarakat. Dalam Technopoly, ia memperkenalkan konsep
teknopoli, yakni kondisi di mana teknologi tidak hanya menjadi alat, tetapi juga
mengendalikan  cara  berpikir dan  berperilaku  masyarakat. Postman
memperingatkan bahwa penerimaan teknologi tanpa sikap kritis dapat
menyebabkan degradasi nilai-nilai budaya dan etika. Bab ini akan mengkaji lebih
lanjut bagaimana teknologi mempengaruhi pendidikan, demokrasi, dan identitas
sosial menurut perspektif Postman, serta bagaimana relevansi pemikirannya dalam

era digital saat ini.

Bab III: Bab ini membahas pemikiran Ziauddin Sardar tentang etika
teknologi dalam konteks globalisasi dan modernitas. Sardar mengkritik dominasi
epistemologi Barat dalam pengembangan teknologi yang sering kali mengabaikan
nilai-nilai budaya dan spiritualitas masyarakat non-Barat. la berpendapat bahwa
teknologi tidak pernah netral, melainkan selalu mencerminkan sistem nilai dari
masyarakat yang menciptakannya. Dalam berbagai karyanya, ia menekankan
bahwa masyarakat Muslim dan negara-negara berkembang harus mengembangkan

teknologi yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, bukan sekadar mengadopsi
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teknologi Barat tanpa filter etis. Dalam Islam, Postmodernism and Other Futures,
ia menyoroti bagaimana globalisasi teknologi telah menciptakan ketergantungan
struktural bagi negara berkembang, memperparah ketimpangan, dan merusak nilai-
nilai sosial. Oleh karena itu, Sardar mengusulkan pendekatan yang lebih mandiri
dalam inovasi teknologi, dengan mempertimbangkan prinsip keadilan sosial,
keberlanjutan lingkungan, serta integrasi nilai-nilai Islam dalam ilmu pengetahuan
dan teknologi. Bab ini akan membahas pemikiran Sardar mengenai bagaimana
masyarakat Muslim dapat mengembangkan teknologi yang lebih etis dan

kontekstual sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Bab IV: Bab ini akan membahas perbandingan antara pandangan etis Neil
Postman dan Ziauddin Sardar mengenai teknologi. Kedua pemikir ini memiliki
perspektif yang menarik meskipun berasal dari latar belakang yang berbeda.
Postman, dengan latar belakang budaya Barat, fokus pada dampak teknologi
terhadap masyarakat Barat, sedangkan Sardar, yang berakar pada pemikiran Islam
dan budaya Timur, melihat dampak teknologi dalam konteks yang lebih luas,
termasuk masyarakat Muslim dan negara-negara berkembang. Meskipun demikian,
kedua pemikir tersebut memiliki pandangan yang sejalan tentang perlunya
kesadaran kritis terhadap teknologi, serta pentingnya mempertimbangkan dampak
sosial dan moral dalam penggunaannya. Namun, terdapat perbedaan yang
signifikan dalam pendekatan mereka; Postman lebih fokus pada efek hiburan yang
merusak masyarakat, sementara Sardar lebih menyoroti bahaya globalisasi dan
dominasi teknologi Barat yang mengabaikan nilai-nilai lokal dan agama. Dalam bab

ini, peneliti akan mengidentifikasi kesamaan dan perbedaan tersebut untuk
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memberikan gambaran yang lebih luas mengenai bagaimana kedua tokoh ini

memandang etika teknologi dalam masyarakat modern.

Bab V: Bab terakhir ini akan menyajikan kesimpulan dari analisis yang
dilakukan pada bab-bab sebelumnya. Berdasarkan pembahasan tentang pandangan
etis Postman dan Sardar, peneliti akan menyimpulkan bahwa kedua tokoh ini
menekankan pentingnya kesadaran kritis terhadap teknologi dan dampaknya
terhadap masyarakat, budaya, dan spiritualitas. Postman dan Sardar sepakat bahwa
teknologi harus digunakan secara bijaksana, dan bahwa tanpa pengawasan etis,
teknologi dapat membawa lebih banyak dampak negatif daripada manfaatnya.
Namun, masing-masing memiliki pendekatan yang berbeda dalam mengkritisi
perkembangan teknologi, baik dari sisi budaya Barat (Postman) maupun dominasi

teknologi Barat dalam dunia Islam dan negara-negara berkembang (Sardar).

Dengan sistematika ini, penelitian ini akan memberikan gambaran yang
menyeluruh dan komprehensif mengenai pemikiran etis Postman dan Sardar
terhadap teknologi, serta dampak sosial, budaya, dan spiritual yang timbul akibat

perkembangan teknologi dalam masyarakat kontemporer.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis terhadap pemikiran etis Neil Postman dan Ziauddin
Sardar dalam memahami teknologi, penelitian ini menemukan bahwa keduanya
memiliki kritik yang mendalam terhadap dampak teknologi terhadap masyarakat.
Neil Postman berpendapat bahwa teknologi, terutama dalam bentuk media
elektronik dan digital, telah mengubah budaya manusia dengan cara yang
cenderung negatif. Dalam Technopoly: The Surrender of Culture to Technology, ia
menyoroti bahwa teknologi tidak hanya sekadar alat, tetapi juga membentuk
struktur berpikir dan perilaku masyarakat. Postman mengkritik bagaimana media
modern mendorong hiburan berlebihan (infotainment), yang mengurangi kapasitas
berpikir kritis masyarakat. Fenomena ini berdampak pada pendidikan, politik, dan
interaksi sosial, di mana masyarakat semakin pasif dalam menerima informasi tanpa

analisis mendalam.

Ziauddin Sardar menyoroti bagaimana dominasi teknologi Barat telah
menciptakan ketimpangan global dalam akses dan pengembangan ilmu
pengetahuan. Dalam Islam, Postmodernism, and Other Futures, ia menekankan
bahwa teknologi harus dikembangkan dengan mempertimbangkan konteks sosial,
budaya, dan nilai-nilai lokal. Sardar mengkritik epistemologi Barat yang sering kali
mendikte arah perkembangan teknologi global tanpa memperhitungkan perspektif

masyarakat non-Barat, terutama dunia Islam.
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Keduanya sepakat bahwa teknologi tidak netral dan memiliki dampak sosial
yang luas. Postman lebih menekankan pada bagaimana teknologi mempengaruhi
pola pikir dan budaya masyarakat modern, sementara Sardar lebih menyoroti aspek
kolonialisasi epistemologi dalam pengembangan teknologi. Dalam era digital saat
ini, kritik Postman relevan dalam fenomena algoritma media sosial yang
mengutamakan keterlibatan emosional daripada wacana berbasis fakta. Sementara
itu, kritik Sardar dapat diterapkan pada perkembangan kecerdasan buatan yang
sering kali dikembangkan dengan nilai-nilai Barat tanpa mempertimbangkan

kebutuhan masyarakat global.

. Saran

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, beberapa saran yang dapat diajukan
untuk penelitian dan kebijakan ke depan adalah sebagai berikut. Mengingat kritik
Postman terhadap degradasi berpikir Kkritis akibat dominasi media digital,
diperlukan penguatan literasi media di berbagai jenjang pendidikan. Siswa dan
masyarakat umum perlu diberikan pemahaman tentang bagaimana teknologi

membentuk cara mereka mengonsumsi informasi dan berpikir kritis.

Sejalan dengan kritik Sardar, pengembangan teknologi sebaiknya tidak hanya
berfokus pada inovasi teknis tetapi juga mempertimbangkan aspek etika, sosial, dan
budaya. Negara-negara berkembang perlu berinvestasi dalam riset dan inovasi yang
tidak hanya bergantung pada paradigma teknologi Barat. Pemerintah dan lembaga
internasional perlu memperkuat regulasi yang mengatur penggunaan teknologi,

terutama yang berhubungan dengan privasi, data pribadi, dan keberlanjutan sosial.



97

Algoritma media sosial, misalnya, perlu lebih transparan dan diawasi agar tidak

memperburuk polarisasi sosial dan penyebaran informasi yang menyesatkan.

Studi ini membuka ruang bagi penelitian lebih lanjut mengenai bagaimana
prinsip-prinsip etika yang diajukan oleh Postman dan Sardar dapat
diimplementasikan dalam kebijakan teknologi di era kecerdasan buatan dan
revolusi industri 4.0. Selain itu, penelitian dapat lebih menyoroti bagaimana negara-
negara berkembang, khususnya di dunia Islam, dapat membangun sistem teknologi

yang lebih mandiri dan berlandaskan nilai-nilai mereka sendiri.
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